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ABSTRAK 

Rukayyah. 2022. Alasan Masyarakat di Desa Pakan Dalam Kecamatan Daha Utara 

Kabupaten Hulu Sungai Selatan Menabung di Tabungan Nonbank. Skripsi, 

Program Studi Perbankan Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 

Pembimbing I: H. Badrian, S.Ag., M.Ag. Pembimbing II: Errisa Nilasari, 

S.P., M.P. 

 

Kata Kunci: Lembaga Keuangan Syariah, Menabung, Tabungan Nonbank. 

Menabung merupakan aktivitas menyimpan atau menyisihkan sebagian 

uang yang ada untuk di buat simpanan yang bilamana dapat digunakan pada saat 

tertentu. Desa Pakan Dalam Kecamatan Daha Utara Kabupaten Hulu Sungai 

Selatan masyarakat yang menerapkan menabung di rumahan. Perkembangan 

Lembaga Keuangan Syariah semakin pesat seperti kehadiran baik perbankan 

syariah atau BMT sudah terdapat hampir di seluruh wilayah. Namun demikian 

masih ditemukan adanya sebagian masyarakat yang menabung bukan di Lembaga 

Keuangan Syariah melainkan di luar itu, yakni menabung pada seseorang atau 

individu tertentu.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Gambaran masyarakat di Desa 

Pakan Dalam Kecamatan Daha Utara Kabupaten Hulu Sungai Selatan menabung di 

Tabungan Nonbank. 2) Alasan masyarakat di Desa Pakan Dalam Kecamatan Daha 

Utara Kabupaten Hulu Sungai Selatan menabung di Tabungan Nonbank. 

Jenis penelitian ini merupakan field research (penelitian lapangan) dengan 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Lokasi penelitian terletak di  di Desa 

Pakan Dalam Kecamatan Daha Utara Kabupaten Hulu Sungai Selatan. Teknik 

pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi 

yang kemudian dianalisis secara kualitatif.  

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa: Pertama, masyarakat di Desa 

Pakan Dalam Kecamatan Daha Utara Kabupaten Hulu Sungai Selatan menabung di 

tabungan nonbank dengan cara mendaftarkan diri pada seseorang yang bertindak 

sebagai pengelola tabungan. Kemudian sipengelola datang kerumah-rumah 

mengambil uang tabungan kepada masyarakat yang menabung sesuai periode yang 

diambil.  Kedua, alasan masyarakat di Desa Pakan Dalam Kecamatan Daha Utara 

Kabupaten Hulu Sungai Selatan menabung di tabungan nonbank, yaitu 1) karena 

pengelola tabungan datang tanpa perlu didatangi, 2) mudah diambil kapan saja oleh 

masyarakat 3) hasil tabungan dapat diambil berupa uang atau barang-barang yang 

diinginkan. 
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MOTTO 

 

"Memangnya kenapa kalau hidup kita tak sempurna? Toh ini bukanlah surga." 
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PERSEMBAHAN 

 

Dengan mengucapkan rasa syukur kepada Allah swt. yang memberi segalanya 

berupa kebaikan dan kemudahan, dalam menyelesaikan tugas akhir ini. 

Saya persembahkan dan saya ucapkan terimakasih kepada semuapihak yang 

terlibat baik terlibat langsung maupun tidak langsung dalam menyelesaikan tugas 

akhir skripsi saya. 

Yang selalu memberikan doa, semangat dan kasih sayang 

Yang tulus dan tiada ternilai besarnya 

Terimakasih.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan 

disertasi  ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan 

Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.  

1. Konsonan 

 Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Ja J  Je ج

 Ḥa Ḥ ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż ذ
Zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز

 Sa S Es س
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 Sya SY Es dan Ye ش

 Ṣa Ṣ ص
Es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍat Ḍ ض
De (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa Ṭ ط
Te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa Ẓ ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ain ‘ Apostrof Terbalik‘ ع

 Ga G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qa Q Qi ق

 Ka K Ka ك

 La L El ل

 Ma M Em م

 Na N En ن

 Wa W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika hamzah (ء) terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan 

tanda (’). 
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2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa Arab 

yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A اَ 

 Kasrah I I اَ 

 Ḍammah U U اَ 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

يَ اَ   Fatḥah dan ya Ai A dan I 

 Fatḥah dan wau Iu A dan U ا وَ 

Contoh: 

 kaifa  :  ك ي فَ 

لَ   haula   :   ه و 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
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Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 Fatḥah dan alif atau ya    ــاَََ ــى
ā 

a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya ī  ــي
i dan garis di 

atas 

 Ḍammah dan wau ū ـ ــو
u dan garis di 

atas 

Contoh: 

 māta  : م اتَ 

 ramā  : ر م ى

 qīla  : ق ي لَ 

 yamūtu  : يَ  و تَ 

4. Ta Marbūṭah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang hidup atau 

mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 

 rauḍah al-aṭfāl  :  ر و ض ة َالأط ف ال

ل ةَ  يـ  الف ض  ي ـن ةَ   al-madīnah al-fāḍīlah  :  الم د 

م ةَ   al-ḥikmah  :   الح ك 
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5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydīd (   ـ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

 rabbanā  : ر بّـَن ا

ن ا  najjainā  : نَ َّيـ 

 al-ḥaqq  : الح قَ 

 al-ḥajj  : الح جَ 

 nu’’ima  : ن ـع  مَ 

 aduwwun‘ : ع د وَ 

Jika huruf ى ber- tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

berharkat kasrah (    ــ ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ī). Contoh: 

 Alī  (bukan ‘Aliyy  atau ‘Aly)‘  :  ع ل يَ 

 َ  Arabī  (bukan ‘Arabiyy  atau ‘Araby)‘  :  ع ر ب 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf   ال (alif 

lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 

biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 

sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung  yang mengikutinya. Kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 

mendatar (-). Contohnya: 

 al-syamsu  (bukan asy-syamsu) :   الشَّم سَ 
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 al-zalzalah  (bukan az-zalzalah) :   الزَّل ز ل ة

 al-falsafah :    الف ل س ف ة

 al-bilādu :   الب لا دَ 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contohnya: 

 ta’murūna  :  تَ  م ر و نَ 

 ’al-nau  :    النَّوءَ 

ءَ   syai’un  :    ش ي 

 umirtu  :    أ م ر تَ 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 

transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari al-Qur’ān), sunnah, hadis, khusus 

dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 

Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fī ẓilāl al-Qur’ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwīn 

Al-‘Ibārāt Fī ‘Umūm al-Lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab 
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KATA PENGANTAR 

مَ َاللََّّ َالرَّح  م  ي مَنَ ب س  الرَّح   
َالأ  ن ب ي اء َو ال م ر س ل يْ  َ ر ف  م َع ل ىَأ ش  ة َو السَّلا  َال ع ال م يْ  َو الصَّلا  د َللَّ َّ َر ب   ُ  مَّد َسَ ا لح  م  َ  َ ي  د 

ب ه َأ جْ  ع يْ  َأ مَّاَب ـع د  و ع ل ىَآل ه َو ص ح 
 

Segala puji hanyalah bagi Allah swt. atas segala limpahan karunia, nikmat, 

dan petunjuk-Nya sehingga pada akhirnya skripsi ini dapat terselesaikan. Salawat 

serta salam selalu kita haturkan kepada panutan Nabi Besar Muhammad saw., 

keluarga, sahabat, dan para pengikut beliau hingga akhir zaman.Lepas dari khilaf 

dan segala kekurangan, penulis merasa sangat bersyukur telah menyelesaikan 

skripsi yang berjudul “Alasan Masyarakat di Desa Pakan Dalam Kecamatan Daha 

Utara Kabupaten Hulu Sungai Selatan Menabung di Tabungan Nonbank”, sebagai 

salah satu syarat guna memperoleh gelar strata satu Sarjana Ekonomi, pada Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Antasari Banjarmasin. 

Penulis menyadari sepenuhnya, telah banyak mendapatkan dukungan, 

bimbingan dan dorongan dari berbagai pihak yang telah menyumbankan pikiran, 

waktu, tenaga dan sebagainya. Oleh karena itu, pada kesempatan ini dengan setulus 

hati penulis mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Dr. H. Sukarni, M.Ag. selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN 

Antasari Banjarmasin. 

2. Annisa Sayyid, S.H.I., M.S.I dan Yusuf Asyahri, S.E, M.E selaku Ketua dan 

Sekretaris Program Studi Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

UIN Antasari Banjarmasin. 
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3. H. Badrian, S.Ag., M.Ag. selaku Pembimbing Skripsi I dan Erissa Nilasari, S.P., 

M.P. Pembimbing Skripsi II yang telah memberikan saran serta meluangkan 

waktunya kepada penulis selama menyelesaikan skripsi. 

4. Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Antasari 

Banjarmasin yang telah memberikan bekal ilmu yang bermanfaat bagi penulis. 

5. Bapak dan Ibu Tenaga Kependidikan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 

6. Ibu dan Bapakku, terima kasih atas doa, cinta dan pengorbanan yang tidak 

pernah ada habisnya, kasih sayangmu tak pernah kulipakan. 

Semoga Allah swt. membalas segala bentuk kebaikan pihak-pihak yang 

terkait. Akhir kata penulis mengharapkan ampunan dan ridha Allah swt. semoga 

karya tulis ini dapat memberikan manfaat bagi semua pihak dan menambah 

khazanah pengetahuan ekonomi dan bisnis Islam, Amin. 

Banjarmasin, 21 Oktober 2022 

Penulis, 

 

 

(Rukayyah) 
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